IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN.BERBASIS PROYEK
PADA MATA KULIAH METODOLOGI PENELITIAN
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS SKRIPSI
PROGRAM SARJANA TERAPAN KEPOLISIAN

Oleh Wagiran!

Abstrak

Program Swudi Sarjana Terapan Kepolisian Akpoi terakreditasi A, Hal inj perlu
diimbangi dengan kualitas dan karakteristik skripsi yang mencerminkan Program
Sarjara Terapan Kepolisian. Saiah satu identitas Program Sarjana Terapan Kepolisian
adalah skripsi yang dikembangkan berdasarkan jenis penelitian terapan. Salah satu mata
kuliah yang ikut menentukan karakter skripsi adalah mata kuliah metedologi penelitian
kepolisian (MPIK). Mata kuliah ini perlu didesain secara khusts agar dapat memberikan
bekal penulisan sioripsi yang sesuai dengan karalteristik program studi sajana terapan
kepolisian kepada taruna, Salal: satu upaya untuk memenuhi harapan tersebut adalah
mengimpiementasikan  pendekatan saintifik dengan strategi pembelajoran berbasis
prayek (PBP) pada mata kuligh metodelogi penelitian kepolisiat: Pembelajaran berbasis
proyek (PBP) merupakan sirategi pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai
sarana pembelsjaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilas.
Penckanan pembelajaran terletak pada aktivitas taruna uniuk memecahkan masalah
dengan menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan
mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Strategi  ini
memperkenankan pesera didik untuk bekerja secara.mandiri maupun berkelompok
dalam “mengkostruksikan. produk oteniik yang bersumber dari masalah nyata.
[mplementasi strategi pembelajaran ini dalam mata kuliah metodologi penelitian
dirasakan tepat untuk melatin para taruna menyusun rancangan dan instrumen penelitian
terapan kepolisian.

Kata kunci: sarjana terapan, metodologi penelitian, penelitian teragpan, pembelajaran
berbasis proyek

A. PENDAHULUAN

Meraih Akreditasi A pada Pro-
gram Studi Sarjana Terapan Kepoli-
sian Akpol penting tetapi mengisi
dengan kegiatan yang mencerminkan
kualitas A tentu tidak mudah. Pro-
gram Sarjana Terapan Kepolisian ha-
rus tercermin dalam karakter mata
kuliah beserta kualitas isinya. Salah
satunya pada Mata Kuliah Metodo-

logiwPenelitian  Kepolisian. Mata
kuliah ini harus mencerminkan
karakter Program Sarjana Terapan
Kepolisian.

Metodologi Penelitian Kepolisian
marupakan mata kuliah wajib bagi
taruna Program Sarjana Terapan Ke-
polisian. Mata kuliah ini memiliki
bobot 2 SKS dan I SKS seminar
usulan penelitian. Mata kuliah ini

1) Drs, Wagiran, M.Hum. adalal Dosen Fakultas Bahasa dan Seni Unnes
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. 'memberikan pengetahuan, pema-
- haman, kemampuan, dan kemahiran

. :yang mendalam/komprehensif  ke-

. pada taruna tentang metodologi pe-

nelitian kepolisian, konsep dasar pe-

- nelitian, hubungan paradigma dalam

-penelitian, konsep teori dan metode

penelitian kepolisian, pendekatan pe-
nelitian, jenis-jenis penelitian, lang-
kah-langkah penelitian, instrumen
pengumpul data, teknik sampling,
pengolahan data, validitas dan anali-
sis data, serta penulisan usulan dan
laporan penelitian skripsi kepolisian,
Mata kuliah i1 menuntut tugas akhir
berupa proposal usulan penelitian
beserta, instrumen pengumpulan
datanya.

Berkaitan dengan jenis penelitian
yang perlu mendapat penckanan da-
lam proses pembelajaran, perlu
mempertimbangkan Kkarakter pro-
gram studinya. Menurut tujtannya,
penelitian dapat dikelompokkan
menjadi penelitian murni dan pene-
litian terapan. Farouk (2012) menya-
takan bahwa sebenarnya sulit untuk
membedakan antara penelitian murni
(dasar) dan terapan secara terpisah,
karena keduanya terletak pada satu
garis kontinum. Penelitian dasar
bertujuan untuk mengembangkan

teoridan-tidak memperhatikan kegu-
naan yang bersifat praktis. Penelitian
dasar pada umumaya dilakukan pada
laboratorium yang kondisinya ter-
kontrol dengan ketat. Penelitian tera-
pan dilakukan dengan tujuan mene-
rapkan, menguji, dan mengevaluasi
kemampuan suatu teori yang diterap-
kan dalam memecahkan masalah-
masalah praltis. Jadi penelitian dasar
berkenaan dengan penemuan tcori
dan prinsip-prinsip sedangkan pene-
litian terapan berkenaan dengan pe-
manfaatan teort dan priusip-prinsip
tersebut. Skripsi pada Program Sar-
Jana Terapan Kepolisian semestinya
juga didasarkan pada penelitian
terapan. Oleh karena itu, metodologi
penelitian kepolisian lebih banyak
diarahkan pada jenis penclitian
terapan dengan harapan para taruna
menerapkan berbagai teori, pera-
turan, dan hasil-hasil penelitian di
lapangan.

B. MATA KULIAH METODO-
LOGIPENELITIAN
Metode penelitian merupakan
suatu proses, karena metode merupa-
kan prosedur baku, yaitu langkah-
langkah tertentu yang dapat diandal-
kan dan diakui serta dianut oleh
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kalangan ilmuwan tertentu untuk
menguasal, mengembangkan, dan
memanfaatkan ilmu’ pengetahuan

- yang benar, Meneliti berarti mempe-

__lajal'i secarg’ teliti, menjelaskan,
B - membangun, mengembangkan ilmu

" pengetahuan dan memanfaatkannya
bagi kemaslahatan manusia. Tujuan
belajar penclitian bagi mahasiswa pa-
da umumnya, bagi taruna pada khu-
susnya terutama untuk berlatih dan
membina mental, membentuk sikap
ilmiah, berpikir jernih, jujur, bertang-
gung jawab, dan terbebas dari nuansa
subjektivitas individual.

Lembaga pendidikan tinggt meng-
hasilkan lulusan yang disebutalumni,
yaitu kelompok akademisi yang dika-
tegorikan sebagai golongan masya-
rakat elit akademik. Mereka diharap-
kan dapat lebth mandiri dan otonom
dalam mengatasi permasalahan da-
lam berbagai kesulitan yang dihada-
pinya. Salah satu ciri keprofesionalan
kelompok akademisi itu adalah ke-
mampuan bernalarnya vang lebih da-
pat diandatkan. Alumni pendidikan
Akademi Kepolisian diharapkan akan
dapat mengatasi berbagai masalah da-
lam tugasnya sebagai pengayom ma-
syarakat yang handal, bukan sebagai
petugas teknisi yang hanya dikendali-
kan situasi emosional dan tidak mem-

pumnyai idealisme profesionalitas da-
lam pengabdiannya.

- Dalam melaksanakan tugasnya itu,
polisi sering perlu mengambil kepu-
tusan penting dan strategis, keputusan
vang berkenaan dengan pelayanan
pada masyarakat, pengayoman, pene-
gakkan keadilan dan hukum, memeli-
hara ketenangan, ketenteraman, dan
tugas lainnya. Mengkaji, menyerap,
mengembangkan, memanfaatkan
pengetahuan  yang berguna untuk
mengatasi berbagai masalah itu, dan
untuk meningkatkan kemampuan un-
tuk mengambil keputusan yang lebih
tepat, akan menjadi pelajaran yang
penting bagi perwira kepolisian, Ke-
mampuan ini akan lebih terandatkan
apabila mercka dilatih_melalui pro-
gram pelatihan_penelitian  ilmiah;
dengan misi ntama meningkatkan
kemampuan bernalar yang benar.

Pada akhir kegiatan program pela-
Jaran iny, taruna menulis skripsi seba-
gai laporan hasil penelitian yang dida-
hului pelatihan mengumpulkan data
di lapangan. Pelatihan menulis skripsi
ini merupakan kesempatan strategis
bagi taruna untuk lebih memantapkan
berbagai pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang telah diperclehnya se-
lama mengikuti berbagai pelajaran
tentang ilmu-ilmu pengetahuan di
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| kelas. Dengan proses yang benar dan
edukatif, melakukan penelitfan dan
_: menulis laporan yang terbimbing,
dinilai sebagais pengalaman yang
mengesankan dan membanggakan,
Pendidikan mental, perluasan dan
pendalaman pengetahuan yang
diperoleh selama pelatihan se-
sungguhnya sangat berarti bagi
tercapainya nilai pendidikan (“nur-
ture effect”), bukan sekadar
tereapainya tujuan  pembelajaran,
dalam upaya membangun sumber-
daya insani vang benmutu. Pem-
binaan mental dalam proses pelatih-
an dapat terlaksana karena niereka
dituntug, lebih rajin, sabar, disiplin,
dan lebily ulet mengikuti berbagai
petunjuk para pembimbing. Tidak
jarang taruna’periu menggunakan
segala daya, kecerdikan, dan kema-
hirannya memperoleh dan menyatu-
kan berbagai teori dengan kenvataan
vang sering kontradiktif. Pendalam-
an iimu diperoleh secara efektif,
sebab mereka mendapat peluang
menghayati persoalan nyata. Penga-
laman meneliti yang bentuk akhirnya
berupa laporan penelitian, sangat
berarti dalam membentuk calon
perwira yang lebth mandiri, lebih
otonom dalam berpikir, dan lebih
bijak dalam mengambil keputusan.

Nurtire effectsepertt itu dalam setiap
proses pendidikan ternyata lebih ber-
makna.

Taruna Akademi Kepolisian ada-
lah calon perwira dan calon pemim-
pin yang akan mendapat tugas mem-
bimbing dan menjadi teladan bagi
pafa stafnya. Mereka akan mengha-
dapi berbagai upaya yang membu-
tuhkan keputusan strategis yang per-
lu dapat diandalkan secara nalar, adil,
bijak, dan tepat. Mereka membu-
tuhkan kemampuan sosial, kemam-
puan psikososial, kemampuan
mengatasi masalah sosial, masalah
pelayanan sosial, keamanan, keten-
teraman, kejujuran, kebenaran dan
keadilan sosial. Nilai ilmu hasil ber-
pikir ilmiah itu memberikan sum-
bangan yang tidak kecil terhadap si¢
kap seperti itu,

Calon perwira dan cales pemim-
pin itu mendapat-kuliah Metodologi
Penelitian Sosial Kepolisian dan
melakikan pelatihan mengumpullkan
data di lapangan serta menyusun
laporan penelitian yang telah mereka
lakukan. Penelitian Sosial Kepoli-
slan berarti penelitian yang berkena-
an dengan masalah yang berhu-
bungan dengan penegakkan hukum
dan pelayanan kepada masyarakat
sebagal bagian dari tugas Profesi
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" Teknis Kepolisian yaitu fungsi intel,
‘bimmas, lantas, reserse, dan$abhara.

. Sebagai calon pemifpin, mereka

telah dibekali dengan kemampuan
manajemen,/ kemampuan Komuni-
©kasi sosial, wawasan kemasyara-
~katan, dsb. Maka kemampuan mene-
liti dan menyusun laporan penelitian
itu merupakan muara dari berbagai
pengetahuan, kemampuan, kema-
hiran, dan keterampilan dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan
vang diperoleh selama mengikuti
perkuliahan di Akademi Kepolisian,
Kemampuan meneliti ‘bagi polisi
berguna untuk mengatasi ‘masalah
sosial yang nyata secara benar.
Oleh'karena itulah, kuliah meto-
dologi penelitian menduduki posisi
yang cukup berarti dan strategis bagi
taruna, Mereka “akan mempunyai
pengalaman bagaimana, menyusun
proposal penelitian, menyusunekisi-
kisi, membuat instrumen berupa
daftar pertanyaan untuk melakukan
wawancara, menerapkan pendekat-
an. teknik dan kiat wawancara untuk
mengumpulkan data, serta menyusun
laporan hasil penelitian. Selain itu
mereka pun memperoleh kesempatan
melakukan kontak sosial melalui in-
teraksi dengan masyarakat, mempu-
nyal pengalaman menulis laporan

dan mendapat bekal untuk melaku-
kan tugas sebagai polisi.yang sering
dituntut mengambil keputusan yang
lebih dapat diandalkan, Ia tidak
pantas mengambil keputusan yang
hanya didasari kira-kira, coba-coba,
mntuisi, dan pengalaman awam sema-
ta, Polisi niasa depan perlu memiliki
kualifikasi penalaran ilmiah yang
lebith dapat diandalkan. Niscaya
kemampuan bernalar sangat berguna
bagi mereka.

Untuk dapat melakukan peneliti-
an diperlukan pengetahuan dasar
tentang metodologi penelitian ilmiah
yang dalam paradigma keilmuan di-
sebut epistemologi. Tidak sedikit
pengetahuan yang berkenaan degan
metodologi yang perlu dikuasai.
Apakah arti ilmiah itu, apakah ilma
dan apakah pengetahuan, apakah
proses dan jenis berpikir, apakah dan
bagaimana berpikir'secara nalar itu,
bagaimana menggunakan sarana ber-
pikir, bagaimana langkah-langkah
penelitian, dan sejauh mana batas
etika dan moral keilmuan dalam
upaya mengembangkan dan meng-
gunakan pengetahuannya itu.

Berbagai hal tersebut tentu akan
didapatkan dalam mata kuliah
metodologi penelitian jika mata
kuliah tersebut tidak hanya berhenti
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.délam teori. Mata kuliah tersebut

‘harus diaplikasikan dalamepraktik
‘penyusunan proposal penelitian,
péngembangan mstrument peneli-

_ﬁan, praktik spengambilan data di
lapangan, praktik analisis data pene-
litian, praktik penyusunan laportan
penelitian, dan praktik menyajikan
dan mempertangeungjawabkan hasil
penelitian.

Berkenaan dengan itu, diperlukan
sebuah strategi pembelajaran vang
dapat memberikan pelayanan terha-
dap kebutuhan tersebut. Salah satu
strategi pembelajaran yang sesuai
untuk' mata kuliah metodologi
penclitian adalah strategi pembe-
lajaran berbasis provek.

C.STRATEGL, PEMBELAJAR-
AN BERBASIS PROYEK
(PBP)

Project-based learning didefini-
sikan sebagai “the instructional
strategy of empowering learners to
pursue content knowledge on their

own and demonstrate their new

understandings through a variety of

presentation modes” (Gijselaers,
1996). Definisi yang lebih lengkap
terhadap pembelajaran berbasis
proyek dirumuskan berdasarkan
pendapat Barell, Baron, dan Grant

(Dalam Bender;:2012) yang membe-
rikan pengertian PBP sebagai “using
authentic, real-world project, based
on a highly motivating and engaging
question, fask, or problem o teach
students academic content in- the
context of working cooperatively to
solvetheproblem”.

Mengacu pada definisi di atas,
dapat dipahami bahwa PBP meru-
pakan strategi pembelajaran yang
mengeunakan proyek/kegiatan seba-
gai sarana pembelajaran untuk men-
capal kompetensi sikap, pengetahu-
an dan keterampilan. Penekanan
pembelajaran terletak pada aktivitas
taruna untuk memecahkan masalah
dengan  menerapkan keterampilan
meneliti, menganalisis, membuat,
sampai dengan _mempresentasikan
produk pembelajaran berdasarkan
pengalamannyata. Strategiini mem-
perkenankan peseradidik untuk be-
kerja secara mandiri maupun berke-
lompok dalam mengkostruksikan
produk otentik yang bersumber dari
masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Oleh karena itu, PBP merupakan
strategt pembelajaran yang menggu-
nakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengintegrasikan pengeta-
huan baru berdasarkan pengalaman
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‘nyata. PBP dilakukan secara sistemas
fii_k yang mengikutsertakan taruna
dalam pembelajaran‘sikap, pengeta-
" huan dan keterampilan melalui in-
vestigasi dalam perancangan produk.
PBP mertipakan strategi pembela-
jaran yang inovatif, yang menekan-
kan belajar kontekstual melalui kegi-
atanrkegiatan yang kompleks. Pelak-
sanaan pembelajaran berbasis proyek
meimnberi kesempatan taruna berpikir
kritis dan mampu mengembangkan
kreativitasnya melalui pengembang-
an ipistatif untuk menghasilkan pro-
duk nyata berupa barang atau jasa.
Pada PBP, taruna terlibat secara
aktif dalam memecahkan ‘masalah
yang ditigaskan oleh dosen dalam
bentuk suatu proyek. Taruna aktif
mengelola pembelajarannya dengan
bekerja secara nyata yvang mengha-
silkan produk riil. PBP'dapat mere-
duksi kompetisi di dalam kelas“dan
mengarahkan taruna lebih kolabora-
tif daripada bekerja sendiri-sendiri.
Di samping itu PBP dapat juga dila-
kukan secara mandiri melalui bekerja
mengkonstruk pembelajarannya me-
lalui pengetahuan serta keterampilan
baru, dan mewujudkannya dalam
produk nyata.
Sebagaimana telah diuraikan di
atas bahwa sarana pembelajaran

untuk mencapai.kompetensi dalam
PBP menggunakan tugas proyek
sebagai strategi pembelajarany Para
taruna bekerja secara nyata, meme-
cahkan persoalan di dumia nyata yang
dapat menghasilkan solusi berupa
produk atau hasil karya secara nyata
atau realistis. Prinsip yang mendasari
PBPadalah:
a. Pembelajaran berpusat pada
taruna yang melibatkan tugas-
tugas pada kehidupan nyata untuk
memperkaya pembelajaran.
b. Tugas proyek menekankan pada
kegiatan penelitian berdasarkan
suaty tema atau topik yang telah
ditentukan dalam pembelajaran.
¢. Penyelidikan atau eksperimen
dilakukan secara otentik dan
menghasilkan produk nyata yang
telah dianalisis dan dikembangkan
berdasarkan tema/topik yang disusun
dalam bentuk.préduk (laporan atau
hasil karya). Produk, laporan atau
hasil karya tersebut selanjutnya diko-
munikasikan untuk mendapat tang-
gapan dan umpan balik untuk per-
baikan proyek berikutnya.

PBP merupakan strategi pembela-
jaran yang berfokus pada taruna da-
lam kegiatan pemecahan masalah
dan tugas-tugas bermakna lainya.
Pelaksanaan PBP dapat memberi
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: peluang pada taruna untuk bekerja

mengkonstruk tugas yang.diberikan

dosen yang puncaknya dapat meng-

hasilkan produk karya faruna. Man-

faat PBP di antaranya adalah sebagai

berikut:

a) Memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam pembe-

lajaran

b) Meningkatkan kemampuan taru-
na dalam pemecahan masalah.

¢} Membuat taruna lebih aktif dalam
memecahkan masalah yang

kompleks dengan hasil produk nyata

berupa barang atau jasa.

d) Mengembangkan dan mening-
katkan keterampilan taruna dalam

mengelola, sumber/bahan/alat untuk

menyelesaikan tugas.

¢) Meningkatkan kolaboras taruna
khususnya pada PBP yang bersifat

kelompok.

D.IMPLEMENTASI PBP DA-
LAM MATA KULIAH METO-
DOLOGIPENELITIAN
Dalam PBP, taruna diberikan tu-

gas dengan mengembangkan tema/

topik dalam pembelajaran dengan
melakukan kegiatan provek vang
realistik. Di samping itu, penerapan
pembelajaran berbasis proyek ini
mendorong tumbuhnya keeativitas,
kemandirian, tanggung jawab, keper-
cayaan diri, serta berpikir kritis dan
analitis pada taruna.

Sebagaimana telah diungkapkan
sebelumnya bahwa dalam mata
kuliah metodologi penelitian sosial
kepolisian, taruna mendapatkan tu-
gas menyusun proposal penelitian
beserta instrument penelitiannya.
Proposal tersebut dikembangkan ber-
dasarkan permasalahan yang diang-
kat dari slah satu fungsi teknis kepoli-
sian. Permasalahan tersebut diru-
muskan setelah taruna mengumpul-
kan data awal (pada saat cuti) pada
salah satu fungsi teknis kepolisian
yang menjadi pilihan taruna. Tugas
tersebutlah yang selanjutnya menjadi
proyek dalamemata kuliah metodo-
logi penelitian,

Secara umum, langkah-langkah
PBP dapat dijelaskan sebagai
berikut.

Proyek

1. Penentuan 2. Perancangan langkah-langkah g 3. Penyusunan Jadwaf
Penyelesaizn Proyek

Pelaksanaan Proyek

1

dan hasil Proyek

hasil Proyek

6. Evaluasi proses 5. Penyusunan Iafp{)ran- _
w dan prasentasi/publikasi m

4. Penyelesaian Proyek
dengan fasilitasi dan

rmonitoring dosen

Gambar 1: Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek

Diadaptasi dari Keser & Karagoca (2010) _
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- Berdasarkan bagan di atas, kegiatan
-yang harus dilakukan dalam perku-
liahan metodologi penelitian yang
' :'menerapkan PBP adalah sebagai
_i'berikut:
a. Penentuan proyek

Padadangkah ini, taruna menen-
tukan ema/topik penelitian yang ber-
kaitan dengan salah satu fungsi tek-
nis kepolisian yvang menjadi minat-
nya. Topik ini juga bisa disesuaikan
dengan tema/topik yang ditentukan
oleh lembaga apabila lembaga me-
ngambil kebijakanan dalam penen-
tuan| topik. Taruna diberi kesen-
patan untuk mengusulkan tiga judul
penclitian yang akan menjadi judul
proyek yang akan dikerjakan sciama
mengikuti “perkuliahan metodologi
penelitian. Proyek penyusunan pro-
posal dan instrument dilakukan scea-
ra individual walaupun, prosesnya

dapat-dilakukan dengan memanfa-
atkan diskusi kelompokuntuk saling
memperkuat,
b. Perancangan langkah-langkah

penyelesaian proyek

Tatuna merancang langkah-lang-
kah kegiatan penyelesaian proyek
dart awal sampai akhir beserta pe-
ngelolaannya. Kegiatan perancangan
proyek mi berisi aturan main datam
pelaksanaan tugas proyek, pemilihan
aktivitas yang dapat mendukung tu-
gas proyek, pengintegrasian berbagai
kemungkinan  penyelesaian tugas
proyek, perencanaan sumber/bahan/
alat yang dapat mendukung penyele-
saian tugas proyck, dan kerja sama
antar anggota kelompok. Dalam hal
penyelesaikan proyek penyusunan
proposal dan instrument penelitian;
hal-hal yang perlu dirancang adalah
sebagai berikut,

No | Kegiatan

I | Judul/Topik Provek

Penyusunan proposal dan instrumen penelitian
terapan pada fungsi teknis kepolisian

[i | Jenis Tugas
lii | Sumber Bahan

tv | Cara Pengumpulan
Bahan
v | Cara Analisis Bahan

Kerja Individual

Berbagai sumber pustaka , dokumentasi, dan
nara sumber yang relevan

Studi Kepustakaandan wawancara

Pengolahan data/fakta/informasi menjadi
pernyataan verbal berupa kalimat, paragraf,
dan penggabungan paragraf
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vi | Wujud Hasil Analisis

- {vil | Cara Pelaporan/

. Proposal penclitian besertalampiran
. instrument pengumpul data
Tertulis (print out) dan Lisan (presentasi)

-1 | Pengomunika$ian _
-| viit | Jadwal Pelaksanaan 1. Pengumpulan bahaan 4 minggu
' ' 2. Pengolahan Bahan : 2 minggu
3. Presentasi : 1 hari

" lix | Nama Taruna

Ca Penyusunan jadwal pelaksanaan

.proyek

Taruna di bawah pendampingan
dosen melakukan penjadwalan se-
mua kegiatan yang telah dirancang-
nya. Berapa lama proyek itu harus
diselesaikan tahap demi tahap. Ke-
giatan pengumpulan bahan dan
pengolahan bahan dilakukan secara
fleksibel artinya apabila pada saat
pengolahan bahan dirasakan bahan-
nya belum mencukupi bisa dilakukan
pengumpulan bahan kembali sampai
bahan-bahan cukup,

b. Penyelesaian proyek dengan
fasilitasi dan monitoring dosen
Langkah ini merupakan langkah

pengimplementasian rancangan pro-

yek yang telah dibuat. Aktivitas yang
dapat dilakukan dalam kegiatan pro-

yek di antaranya adalah dengan (a)

membaca, (b) meneliti, (¢} observasi,

(d) interviu, (¢) merekam, (f) mengun-

jungi objek proyek, atau (g) akses in-

ternet. Dosen bertanggung jawab me-
monitor aktivitas taruna dalam mela-

kukan tugas proyek mulai proses
hingga penyelesaian proyek. Pada
kegiatan monitoring, dosen membuat
vubrik yang akan dapat merekam
aktivitas taruna dalam menyelesai-
kan tugas proyek.
¢. Penyusunan laporan dan presen-

tast/publikasi hasil proyek

Hasit proyek dalam bentuk pro-
duk berupa proposal penelitian terap-
an dan mstrament pengumpul data
serta file power point sebagai bahan
untuk presentasi.
d. Evaluasiprosesdan hasil proyek

Dosen dan taruna pada akhir pro-
ses pembelajaran melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil tugas
proyek. Proses refleksi pada tugas
proyek dapat dilakukan secara indi-
vidu maupun kelompok. Pada tahap
evaluasi, taruna diberi kesempatan
mengemukakan pengalamannya sela-
ma menyelesaikan tugas proyek yang
berkembang dengan diskusi untuk
memperbaiki kinerja selama menye-
lesaikan tugas proyek. Pada tahap ini
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- juga dilakukan umpan baiik terhadap
" prosesdanproduk yang telah diliasifkan,
'_ Penilaian yang digimakan dalam
- pembelajaran berbasis proyek meli-

I}Iputi penilaian sikap, pengetahuan
 dan keterampilan. Penilaian dipero-
leh dari proyek taruna vang harus di-
selesaitkan dalam periode/waktu
tertentu mulai dari perencanaan, pe-
nyusunan jadwal, penyelesaian pro-
vek, penyusunan laporan, evaluasi
proses dan hasil proyek.

Pada penilaian tugas proyek perlu
dipertimbangkan hal-hal sebagai
berikut:

a. Kemampuan pengelolaan

Kemampuan taruna dalam memi-
lih tema/toptk yang relevan dengan
bahasan materi pelajaran, mengelola
waktu (tugas,unateri dan aktivitas)
sesuai perencanaanproyck, mencari
serta menemukan informasi/produk
sesual dengan jenis tugas proyek.dan
penulisan laporan.

b. Relevansi

Kesesuatan hasil tugas proyek
dengan materi pelajaran yang diberi-
kan guru dengan mempertimbangkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan
taruna dalam pembelajaran.
¢. Keashan

Produk atau hasil karya tugas pro-
yek yang dikerjakan taruna harus me-

rupakan-hasil karyanya sendiri baik
secara mdividu maupun kelompok.
Langkah penilaian proyek pada da-
sarnya dapat dibagi kedalam dua
langkah, yaitu menyusun instrumen
penilaian proyek dan membuat rubrik
penilaians Penyusunan instrumen
penilaian proyek disusun berda-
sarkan indikator yang akan dicapai
dalam pembelajaran, scdangkan
rubrik pentlaian disusun berdasarkan
aspek-aspek penilaian yang disusun
dalam istrumen pemlaian.

Penilaian dalam pembelajaran
berbasis proyek mencakup penge-
tahuan, keterampilan dan kinerja.
Penilaian pengetahuan dan ketram-
pilan dapat dilakukan melalui penu-
gasan individu/kelompok. Penilaian
kinerja dilengkapi dengan laporan
tertulis yaitu pemilatan yang menun-
tut taruna mendemonstrasikan suatu
kompetensi tertentasInstrumen yang
digunakan berupa tugas-tugas belajar
(learning tasks) meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pela-
poran secara tertulis, lisan maupun
praktik. Pelaksanaan penilaian dapat
menggunakan daftar cek atau skala
penilaian.

Penilaian pada pembelajaran ber-
basis proyek juga dapat dilakukan
dengan menilai produk yang dihasil-

Tanggon Kosala, Vol. 2 Tahun V Juni 2014




292 Wagiran, implementasi Pembslajaran Berbasis Proyek pada Mata Kulizh Metodologi ...

" kan. Penilaian produk dilakukan
- péda tugas yang meneckankaft pada
- produk teknologi maupum karva seni.

Sementara itu, pentlaian sikap dapat
- dilakukan dengan bentuk penilaian

'-_observasi, penilaian diri, penilaian
“teman sejawat’ (peer evaluation),
dan penilaian jurnal oleh taruna. Ins-
trumen yang digunakan untuk obser-
vasi, penilaian diri, dan penilaian
antar taruna adalah daftar cek atau
skala penilaian (rating scale) yang
disertai rubrik

E. PENUTUP

Pembelajaran berbasis proyek
akan memberikan pengalaman nyata
pada taruna dalam mata kuliah meto-
dologi penelitian. Taruna tidak hanya
mendapatkan teori penelitian tetapi
juga langsung praktik menghasilkan
karya berupa rancangam,penelitian
beserta instrumen penelitiannya.
Proyek yang dihasilkan dalam mata
kuliah metodologi penelitian sebaik-
nya disesuaikan dengan tugas utama
taruna dalam penyusunan skripsi.
Apabila penyelesaikan proyek pada
mata kuliah metodologi penelitian bisa
bersinergi dengan penyusunan dan
pembimbingan skripsi tentu taruna akan

mendapat keuntungan yang luar biasa.
Seclama taruna melaksanakan proyek
penulisan proposal dan instrument
penelitian sekaligus mendapatkan
bimbingan dari segi substansi dari
pembimbing skripsi. Proyek dari
mata kuliah metodologi penelitian
dapat sekaligus sebagai bahan
penyusunan skripst untuk penyele-
saian studi.

Kerja sama yang baik antara
pengampu mata kuliah metodologi
penelitian dengan. dosen pembim-
bing skripsi akan dapat membantu
taruna dalam menyelesaikan skripsi
secara maksimal mengingat pada
umumnya taruna kekurangan waktu
dalam_penyelesaikan tugas skripsi.
Dengan bersinergi antara mata kuliah
metodologi penelitian dan - dosen
pembimbing skripsi akan dapat memak-
sumalkan potensi taruna“ dalam
menulis skripsi. Pemingkatan kualitas
penulisan skripsi taruna pada giliran-
nva akan memberikan sumbangan
pada Program Studi Sarjana Terapan
Kepolistan Akpol yang telah terakre-
ditasi A. Akreditasi A salah satunya
akan diwujudkan dengan kualitas
perkuliahan dan kualitas skripsi taru-

na yang sesuai harapan.
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